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DKI: Belum Ada Wacana Kenaikan Tarif

Kepala Dinas Perhubungan DKI Jakarta Syafrin Liputo menyvatakan rencana
kenaikan tarif Transjakarta baru usulan dari Dewan Transportasi Kota Jakarta.

JAKARTA, KOMPAS — Dinas Per-
hubungan DKI Jakarta menya-
takan belum ada rencana ke-
naikan tarif Transjakarta. Se-
bagian masyarakat menolak
usulan itu, tetapi ada pula yang
mendukung lantaran telah ber-
tahun-tahun tarifnya tak per-
nah berubah.

Kepala Dinas Perhubungan
DKI Jakarta Syafrin Liputo me-
nyebutkan, belum ada wacana
kenaikan tarif Transjakarta. Se-
jauh ini, gagasan penyesuaian
harga layanan bersumber dari
usulan Dewan Transportasi Ko-
ta Jakarta (DTKJ).

"Belum ada wacana terkait
kenaikan tarif Transjakarta,”
ujar Syafrin secara tertulis saat
dihubungi di Jakarta, Rabu
(5/4/2023).

Syafrin melampirkan surat
berisi rekomendasi penyesuai-
an tarif oleh DTKJ yang tertulis
pada 27 Maret 2023. Pihak
DTKJ mengajukan surat pada
Penjabat Gubernur DKI Jakar-
ta Heru Budi Hartono yang ber-
isi usulan penyesuaian tarif
Transjakarta bersubsidi. Alas-
annya, harga layanan belum
pernah mengalami peninjauan
dan penyesuaian sejak ditetap-
kan dalam Peraturan Gubernur
No 1912 Tahun 2005. Selain itu,
perubahan dapat dilakukan se-
telah pandemi Covid-19 usai.

Seiring membaiknya kondisi
pandemi Covid-19 menuju en-
demi, DTKJ akhirnya kembali
merekomendasikan penyesuai-
an tarif Transjakarta dengan
sejumlah pertimbangan. Selain
soal kehidupan masyarakat se-
telah pandemi, penyesuaian ta-
rif dinilai perlu disesuaikan pu-
la dengan perkembangan ku-
alitas layanan Transjakarta.

Adanya layanan integrasi ta-
rif Jaklingko antarpenyeleng-

gara transportasi di bawah pe-
merintah DKI Jakarta (MRT,
LRT Jakarta, dan Transjakarta)
turut jadi tambahan pertim-
bangan lain. DTKJ pun me-
rekomendasikan  penyesuaian
tarif pelanggan berdasarkan
waktu pelayanan serta jenis
kendaraan.

Dalam suratnya, DTKJ me-
nyebut layanan pada waktu si-
buk (0701-1000 dan 16.01-
21.00), tiap pelanggan diusul-
kan membayar Rp 5000 dari
sebelumnya Rp 3.500. Di luar
jam itu, pihaknya akan mene-
tapkan tarif menjadi Rp 4.000
per pelanggan.

Masyarakat yang sebelum-
nya tak perlu merogoh kocek
sepeser pun ketika mengguna-
kan mikrotrans atau angkot
Jaklingko juga akan terdampak
penyesuaian tarif. DTKJ meng-
usulkan agar tiap penumpang
dikenai Rp 1.000. Hal serupa
juga berlaku bagi tarif integrasi
antarmoda Jaklingko Indonesia
yang naik jadi Rp 10000 per
pelanggan.

Seiring peningkatan tarif,
DTKJ merckomendasikan pe-
ningkatan pelayanan serta op-
timalisasi pendapatan di luar
tiket (non-fare box revenue).

Sebelumnya, Rikobimo Ri-
djal Badri, mantan anggota Ko-
misi Tarif dan Pembiayaan De-
wan Transportasi Kota Jakarta,
menuturkan, survei yang ber-
jalan sudah sesuai dengan ske-
ma yang direkomendasikan.
Ada tarif Rp 5000 saat jam
sibuk dan tarif Rp’4.000 untuk

- jam biasa.

"Pertimbangan utama me-
mang belum penyesuaian tarif
dan mencermati survei yang
pernah  dilakukan Yayasan
Lembaga Konsumen Indonesia.
Perbaikan layanan juga menjadi

poin yang disampaikan bersa-
maan dengan rekomendasi pe-
nyesuaian tarif,” kata Rikobimo
yang masa tugasnya rampung
per 1 April 2023,

Kompas telah  berupaya
menghubungi Ketua DTKJ Ha-
ris Muhammadun. Namun,
hingga berita ini ditulis, ia be-
lum merespons pesan yang te-
lah dikirimkan.

Direktur Segara Research In-
stitute Piter Abdullah menga-
takan, kenaikan harga memang
sesuatu yang alami. Namun, Pe-
merintah Provinsi (Pemprov)
DKI Jakarta dapat mencari te-
robosan agar tarif tak mem-
bebani masyarakat, tetap terasa
murah.

"Mabhal, tapi terasa murah,
itu yang seharusnya dicari
jalannya,” kata Piter.

[a menyarankan agar tiket
Transjakarta dijual secara paket
(bundling). Skema ini akan me-
mudahkan masyarakat yang se-
hari-hari menggunakan Trans-
jakarta ketimbang pelanggan
yang jarang memakainya. Al-
hasil, ketika masyarakat meng-
gunakan berulang kali, tarif
akan tetap terasa murah. Model
semacam ini juga digunakan
transportasi umum lain, seperti
di London, Inggris.

Piter menambahkan, biaya
transportasi masyarakat tak ha-
nya  digelontorkan  untuk
Trangjakarta. Untuk menuju
halte, mercka masih harus
menggunakan transportasi lain,
seperti ojek.

Pemprov DKI Jakarta se-
mestinya melakukan  survei
menghitung total yang harus
dikeluarkan masyarakat untuk
transportasi tiap bulan, "11i-
tungan saya berkisar 10-25 per-
sen dari income mereka untuk
transportasi. Itu besar sekali,”

kata Piter.

Terobosan harus dicari agar
tarif Transjakarta tetap murah
sehingga masyarakat terus me-
manfaatkan transportasi pub-
lik. Apalagi rata-rata pengguna
Transjakarta berasal dari kelas
menengah-bawah sehingga
bantuan ongkos transportasi di-
nilai dapat mengurangi beban
pengeluarannya. Sebab, mereka
tak ada pilihan selain meman-
faatkan transportasi umum.

Respons pelanggan

Isu kenaikan tarif Transja-
karta mendapat beragam res-
pons dari masyarakat sebagai
pengguna layanan. Ada yang
mendukung, tetapi tak sedikit
pula yang menyayangkan jika
keputusan ini diambil.

Salah seorang pelanggan bus
Transjakarta, Panca (35), setuju
apabila tarif layanan transpor-
tasi umum ini naik. Ia menilai
wajar ada kenaikan tarif lan-
taran inflasi terjadi tiap tahun.
Hal ini tak mengubah kepu-
tusannya untuk tetap menggu-
nakan transportasi umum.

Pelanggan lain, Arma (30),
setuju jika harga layanan Trans-
jakarta naik menjadi Rp 4.000.
[a menolak jika nominal yang
dipatok lebih dari itu. Sebab,
banyak pelanggan ke halte bus
terdekat masih harus naik ojek
dengan ongkos sekitar Rp
15.000 sekali jalan. Apabila wa-
cana ini terwujud, pelanggan
akan merogoh kocek hampir Rp
40.000 per hari.

"Terlalu berat, ya, menurut
saya karena masih harus bayar
(sewa) kos juga,” kata Arma. Ia
berencana beralih ke moda
transportasi lain, yakni mikro-
trans, jika kenaikan tarif Trans-

jakarta terlalu membebaninya.
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